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KATA PENGANTAR 

 

Hari itu terik di Bangkok, minggu pertama bulan Juli 
2017, saya mendapat tugas mencari biografi tokoh pejuang 

HAM di Asia Tenggara. Sibuk mencari, kemudian tiba-tiba 

saya sampai di laman CNN yang membahas pelanggaran HAM 
yang dilakukan oleh Indonesia selama kehadiran di Timor Leste 

(Timor Timur waktu itu). Khususnya, kasus Stolen Children. 

Kasus ini menarik perhatian saya, terutama karena selama 

belajar Hubungan Internasional kami jarang membahas 
Indonesia; obyek kajian kami kebanyakan negeri asing jauh di 

sana. 

Kasus ini merupakan kasus pengambilan anak-anak 
Timor Leste selama periode 1975-1999 yang dilakukan oleh 

berbagai oknum. Tujuan mereka, terlepas dari asumsi-asumsi 

luar, dipaparkan nyata; untuk menyejahterakan anak-anak 

Timor Leste yang dilanda konflik. UNCHR menyebut ada 
4000-an lebih anak yang dibawa ke Indonesia, dan mayoritas 

belum kembali ke Timor Leste setelah negara mungil itu 

merdeka pada 2002. 
Perihal itu kemudian saya angkat menjadi bahasan 

skripsi saya ini, sampai-sampai saya melepaskan judul awal 

saya mengenai kuota perempuan di parlemen Prancis dan 
Argentina. Menurut saya, kasus ini unik karena dua hal: karena 

dilakukan oleh negara saya sendiri serta karena kasus ini jarang 

terdengar di khalayak—entah mengapa, mungkin karena ada 

upaya untuk menguburnya, atau sebaliknya, upaya untuk 
menggalinya tidak ada. 

Selama satu semester ini banyak hal yang saya pelajari 

dari penyusunan skripsi ini. Tentang bagaimana perilaku negara 
yang saya tinggali mengadopsi interaksi klasik negara kuat-

lemah. Juga tentang bagaimana upaya NGO bernama AJAR 

yang concern mengenai kasus ini dan berhasil membuat sebuah 
program reuni bagi para Stolen Children—yang menjadi 

bahasan utama skripsi ini. Tujuan saya mengangkat isu ini 

benar-benar karena berharap agar isu ini kemudian dapat 

dibahas lebih luas oleh berbagai pihak. 



vi 

Dalam penyusunan skripsi ini, saya berterima kasih 

kepada Bapak Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P. selaku Rektor 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Ibu Dr. Titin 
Purwaningsih, S.IP., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Ibu 

Dr. Nur Azizah, M.Si. selaku Ketua Program Studi Ilmu 
Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, serta Bapak Ali Maksum, Ph.D. selaku Sekretaris 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
Terima kasih pula kepada Bapak Sugito, S.IP., M.Si. 

selaku dosen pembimbing skripsi yang selalu ada setiap hari 

Senin-Jumat (kecuali weekend). Terima kasih pula kepada 
Bapak Drs. Djumadi M. Anwar, M.Si. dan Bapak Ali 

Muhammad, M.A, Ph.D. selaku dosen penguji skripsi. Selain 

itu, terima kasih kepada seluruh dosen prodi Ilmu Hubungan 

Internasional Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Staf 
Tata Usaha Prodi HI. 

Tak lupa, secara spesifik saya menyatakan terima kasih, 

apresiasi, dan harapan saya kepada Korps Mahasiswa 
Hubungan Internasional UMY—khususnya Divisi Bahasa 

Budaya—. Kepada Kelas G 2014, Recehtewi, Sabat, serta 

seluruh rekan-rekan Hubungan Internasional Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Semoga hal baik selalu 

terlimpahkan ke kita semua. 
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